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A. Latar Belakang Masalah

Pulau Bangka termasuk salah satu dari gugusan puldusantara. Pulau
yang memiliki penduduk asli etnis Melayu ini merkiga pulau yang sangat kaya
akan mineral alam. Selain berpenduduk asli etnilje pulau itu juga didiami
oleh etnis Cina. Jumlah etnis Cina di Pulau Bangiiada dalam urutan kedua
setelah etnis Melayu.

Kehadiran masyarakat keturunan Cina menimbulkambagai masalah,
belum lagi dalam upaya untuk asimilasi. Dalam rangkngasimilasian bukan
berarti itu mennyelesaikan masalah, tetapi justemdatangkan banyak masalah
baru. Untuk mengkaji masalah itu diperlukan perfygia yang cukup luas dan
mendalam tentang etnis Cina. Asimilasi merupakans&kuensi logis dari
pemberian status WNI kepada orang Cina yang lamnrpliluhan tahun lamanya
menetap dan mencari nafkah di Indonesia. Hal isua@edengan landasan Idiil
dan Konstitusional Negara Republik Indonesia (Rihgy Bhinneka Tunggal lka
(Poerwanto, 2005:303).

Berkaitan dengan masalah orang Cina di Indonesienpumt Wang
Gungwu (Purwanto, 2005:76-77) bahwa sangat sukanhbivarakan masalah
orang Cina di suatu negara, tanpa mengetahui sefmarnya mereka? Terutama
mengenai berapa jumlahnya? Apa saja yang merejak&a Bagaimana mereka

mengatur masyarakatnya, dan bagaimana mereka matiiimya sendiri



sehubungan dengan masa depan mereka? Pertanyadnrtersebut merupakan
masalah yang sangat penting, terutama jika dikaitlemgan sikap minoritas Cina
terhadap mayoritas yang selalu akan dihubungkagatemasalah identifikasi
diri.

Berbagai macam peraturan pemerintah dikeluarkam obzim yang
sedang berkuasa. Pada masa Orde Lama keluar P&3li@ T959. Peraturan itu
melarang orang asing terlibat dalam berbagai bepéulagangan eceran kecuali
di ibukota kabupaten/kota. Pemerintah mengeluapgenaturan tersebut dengan
maksud untuk mematahkan keterlibatan etnis Cinandaperdagangan di
kampung-kampung Indonesia yang banyak dipegang ofanhg-orang Cina.
Peraturan itu ternyata tidak berlaku di Bangka. W& Somers Heidhues
(2008:226) mengatakan bahwa sejak tahun 1979, Ejubesar orang asing
(Cina) masih tinggal di Bangka selain di dua koRar(gkal Pinang dan
Sungailiat). Bukan di kota itu saja, sejumlah or&higa asing menyebar pula di
kampung-kampung/desa-desa. Dengan adanya PP-1@butrsPemerintah
Kabupaten Bangka menerima peraturan tersebutj tetagpaknya kurang efektif.
Hal itu terbukti masyarakat etnis Cina yang tinggiaflesa-desa tersebut ternyata
masih melakukan aktifitas perekonomian, padahal umgénPP-10 tersebut
dilarang.

Pembauran yang terjadi antara etnis Cina dan Btalayu di Sungailiat
dapat dikatakan terjadi secara alami. Hal itu dak& lihat dari adanya
perkawinan antara orang Cina dengan Melayu. Frekyerkawinan orang Cina

dan Melayu di Sungailiat cukup tinggi. Menurut RabSchoen (Idi, 2009:130)



perkawinan antaretnik yang berbeda merupakan italikstama dari kekuatan
batasan-batasan kelompok itu, sekaligus hakikatiigdmn sosial antara mereka.
Kendati perkawinan antaretnik/antarras merupakeikator utama atau terakhir,
hal itu secara simultan kadangkala dipandang selsagdu ancaman terhadap
ciri-ciri suatu kelompok etnis minoritas.

Selain perkawinan campuran, penggunaan bahasa Melaly etnis Cina
menunjukkan adanya pembauran etnis Cina di Suagabialam berkomunikasi
antara etnis Melayu dan etnis Cina biasanya meraggm bahasa Melayu.
Namun jika mereka berkomunikasi dengan sesama e@iga, mereka
menggunakan bahasa Cina-Khek (bahasa etnis Haldta) telah dipengaruhi
dialek Melayu. Penggunaan bahasa Melayu oleh &ima itu, dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan tempat tinggal orang Cinagyaerdekatan dan menyatu
dengan orang Melayu. Kondisi tersebut menjadi kiendaagi anak-anak
keturunan Cina untuk mempelajari dan mempraktikkahasa Mandarin dalam
kehidupan sehari-hari. Bahasa Melayu telah menjaldit ekspresi diri,
komunikasi, integrasi dan kontrol sosial (Gorysafef991:3-7).

Kerusuhan rasial yang terjadi di Jakarta pada t4!998 sempat membuat
etnis Cina di Sungailiat merasa khawatir. Sempgadeprovokasi yang hampir
menimbulkan bentrokan di Pasar Sungailiat, di mandapat oknum yang tidak
bertanggung jawab membakar ban mobil di depan toik& etnis Cina. Namun
hal tersebut dapat segera diatasi oleh Kepolisiekto® Sungailiat sehingga
bentrokan antar etnis dapat dihindari. Untuk messakan masalah tersebut,

sejumlah tokoh baik itu dari etnis Cina dan etnisldu serta perwakilan dari



Kantor Camat Sungailiat sehingga ketegangan terselapat mereda dan
hubungan yang harmonis antara etnis Cina dan éfi@kyu dapat terjalin
kembali (Saiman, wawancara 3 Januari 2010).

Keragaman etnik dan ras yang terdapat di Kecam@targailiat dapat
menjadi modal yang berharga untuk membangun Indonesg multikultural.
Tapi di sisi lain, keragaman tersebut berpotenshetah belah dan menjadi lahan
subur bagi konflik dan kecemburuan sosial. Untukhgaatisipasi hal tersebut,
keragaman yang ada harus diakui sebagai sesuaty wajar. Selanjutnya
diperlukan suatu manajemen konflik dan prasangka agtensi konflik dapat
terdeteksi secara dini sebelum diambil langkahKahgesolusi

Keberadaan dan hubungan antara warga masyaraksat@ta dengan
masyarakat lokal di Indonesia menjadi kajian yarepanik untuk diteliti, sebab
walaupun pemerintah telah mencanangkan bahwa péarecdari benturan
konflik baik sosial, politik, budaya maupun ekonoadalah melalui pembaruan,
tetapi hubungan antara pribumi dengan etnik Tioaghukup rentan menciptakan
kesalahpahaman antara kedua belah pihak. Pembaemaijuan agar masyarakat
etnis Cina di satu pihak sebagai golongan minorntambaur dengan masyarakat
lokal (pribumi) selaku golongan mayoritas dengalingamendekati di segala
bidang kehidupan. Hal itu menjadikan pembauran gabgsalah satu alat yang
mempengaruhi dan menentukan dalam rangka menksgkattegrasi sosial.

Berdasarkan kajian sebagaimana yang dituturkan tds, apenulis
berasumsi bahwa asimilasi etnis Cina dan MelayuSdngailiat cenderung

merupakan asimilasi yang relatif sempurneatively full assimilation). Hal itu



ditandai dengan asimilasi yang begitu besar, hamp@suk ke dalam segala
kehidupan masyarakat Sungailiat sehingga nampadrtsequdah tidak ada lagi
perbedaan antara etnis Melayu dengan etnis CindgauMan secargphisically

mereka itu terlihat berbeda, tetapi mereka sudampuaberbaur sehingga tidak
ada lagi istilah milik Cina dan Melayu semuanya jaénmilik bersama. Karena
alasan di atas, maka saya ingin meneliti lebih janbngenai apa yang
menyebabkan pembauran secara menyeluruh antasa@tra dan etnis Melayu

di Kecamatan Sungailiat.

B. = Perumusan dan Batasan M asalah
Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas terdapaekspa permasalahan
yang menjadi kajian utama dalam penulisan ini. Adapermasalahan pokok
yang akan dikaji "Bagaimana bentuk hubungan etnisaCdi Kecamatan
Sungailiat Kabupaten Bangka tahun 1967-2000?”. Daasalah di atas
selanjutnya penulis lebih menspesifikasi masalahgyakan dikaji dengan
beberapa pertanyaan, sebagai berikut :
1. Bagaimana sejarah munculnya masyarakat etnis CinaKetamatan
Sungailiat?
2. Bagaimana dampak kebijakan pemerintah mengenas €ma terhadap
kehidupan masyarakat etnis Cina di Kecamatan Slist@ai
3. Bagaimana wujud interaksi sosial masyarakat etms @engan masyarakat

Melayu di Kecamatan Sungailiat?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan serta batasan masalah, maka fpgnelitian yang
dilaksanakan oleh penulis dalam penulisan ini lpgatusebagai berikut,
1. Memaparkan sejarah munculnya masyarakat etnis @in&Kecamatan
Sungaliliat.
2. Memaparkan dampak kebijakan pemerintah mengen& €tma terhadap
kehidupan masyarakat etnis Cina di Kecamatan Slistgai
3. Memaparkan wujud interaksi sosial masyarakat €ma dengan masyarakat

Melayu di Kecamatan Sungailiat.

D. Metodedan Teknik Pendlitian
1. Metode Pendlitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitunggunakan metode
Historis atau metode sejarah dengan pendekatanrdisif@iner yang
menggunakan bantuan ilmu sosial lainnya sepertiplois Sosiologi dan
Antropologi. Metode dalam penulisan sejarah terdan pengumpulan sumber
(heuristik), kritik eksternal dan kritik interngbenulisan dan interpretasi sejarah
(historiografi) (Gootschalk, 1986: 34).
a. Heuristik

Heuristik adalah kegiatan dalam rangka mencari, emerkan dan
mengumpulkan data yang digunakan sebagai sumbé&r|idgen maupun tulisan.
Heuristik digunakan untuk menemukan serta mengukapuiejak-jejak yang
sebenarnya mencerminkan berbagai aktivitas mardisiaktu yang lampau (|

Gde Widja, 1989:18) sehingga dapat digunakan datemjawab permasalahan



yang dikaji, dalam tahapan ini penulis mencari sentbértulis berupa buku-buku,

karya ilmiah serta arsip-arsip yang berkenaan dempgenbahasan yang penulis
kaji yaitu mengenai “Bentuk Hubungan Etnis Cina Klcamatan Sungailiat

Kabupaten Bangka Tahun 1967-2000".

Proses mencari sumber-sumber ini, seperti sumbeulise penulis
memperoleh dari berbagai perpustakaan, seperti uBtak@an Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), Perpustakaan Daerahgdliat, Perpustakaan
Nasional Jakarta, Perpustakaan Wilayah Jawa Batadrg) Soekarno Hatta, serta
koleksi pribadi. Selain itu, penulis mencari araigip yang berkaitan dengan
penelitian di daerah Kabupaten Bangka.

Penulis juga menjadikan sumber lisan sebagai suathara dalam kajian
ini, sumber lisan merupakan cerita yang disampaikacara lisan, biasanya
didapatkan dengan cara wawancara terhadap saksalsgieristiwva tersebut.
Maka dari itu, penulis menemui berbagai narasunylaeig dapat memberikan
informasi serta jawaban atas permasalahan yang d&dam pembahasan skripsi
ini, untuk informasi penulis dapatkan dari teknikwancara secara lisan kepada
masyarakat etnis Cina serta masyarakat asli (deisyu) yang penulis kenal
yang menjadi objek penelitian skripsi ini.

b. Kritik

Tahap kedua dalam penulisan sejarah adalah kyiity proses untuk
menyeleksi sumber-sumber. Tahapan ini terbagi digs macam, yakni Kritik
ektern dan kritik intern. Kritik ekstern menyangkutisalah otentisitas (Renier,

1997:115). Tujuannya adalah meneliti otentik atdakinya sumber, utuh atau



tidaknya sumber, dan asli atau tidaknya sumbeel&elitu dilanjutkan dengan
kritik intern. Kritik intern adalah menyelidiki kdilitas sumber. Kritik ini
mencoba untuk menetapkan apakah data atau dokuemsi kepalsuan dan
kesalahan-kesalahan (Renier, 1997:176).
C. Interpretas

Interpretasi adalah menyimpulkan kesaksian yangatdagipercaya
mengenai bahan-bahan yang otentik (Gottschalk, :1986 Dalam hal ini,
sumber-sumber sejarah berupa fakta dan data y&nggdulkan oleh penulis dan
proses penyusunannya dengan cara dirangkaikan darbudgkan secara
kronologis berdasarkan periodisasi sehingga menkadiatuan yang selaras,
integral serta logis, sehingga tercipta suatu keasén penafsiran sumber sejarah
yang relevan sesuai dengan permasalahan yang. dikaji
d. Historiogr afi

Historiografi yakni tahap akhir yang merupakan kémn intelektual yang
memerlukan kemampuan daya pikir penulis karena hesilian kisah sejarah
yang ilmiah. Histriografi juga merupakan penulisagjarah, sumber-sumber
sejarah yang ditemukan, dianalisis dan ditafsirkafanjutnya disusun dalam
suatu tulisan yang jelas dengan bahasa yang sededan menggunakan tata
bahasa penulisan yang baik dan benar, sehingga meghasilkan bentuk
penulisan sejarah yang utuh mengenai “Bentuk Hudmingtnis Cina di

Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Tahun 1960-20



2. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan olemuydes adalah studi
kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Tekniki stegustakaan ini
dilakukan dengan membaca dan mengkaji buku-buka setikel yang berkaitan
dengan masalah yang dikaji oleh penulis sehinggatdaembantu penulis dalam
memecahkan permasalahan yang dikaji mengenai “Bé#tilbungan Etnis Cina
di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Tahun-PO8D".

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan agethila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemulamasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengletii hal-hal dari responden yang
lebih mendalam (Sugiyono, 2007:72). Teknik wawaaachlakukan adalah teknik
wawancara gabungan antara wawancara terstruktugadewawancara tidak
terstruktur. Wawancara secara terstruktur yaitugdertanya jawab secara resmi
atau wawancara yang bersifat nonformal. Teknik weaea yang digunakan erat
kaitannya dengan sejarah lisamwa| history). Sejarah lisanofal history), yaitu
ingatan tangan pertama yang dituturkan secara l@ah orang-orang yang
diwawancara sejarawan (Sjamsuddin, 2007:78).

Selain itu, dokumen-dokumen yang berkaitan dengans eCina di
Kecamatan Sungailiat juga penulis gunakan sebagt gelengkap dalam

penelitian ini.

E. Sistematika Penulisan
Sebagai sistematika pembahasan dalam penelitignpanulis susun

sebagai berikut:



Bab | Pendahuluan, bab ini menguraikan tentarag la¢lakang masalah
yang akan diteliti, berupaya mengemukakan masakdalah yang melatar
belakangi dengan mengungkapkan kesenjangan andgaapam dan kenyataan,
pokok permasalahan penting yang memerlukan pemecaljaan dan manfaat
penelitian mencakup untuk apa penelitian tersetbakukan dan apa manfaatnya,
metode dan teknik penelitian, di mana dalam peaelini menggunakan teknik
wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasihie&am bab ini dituliskan
mengenai sistematika penulisan

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretis, ibalmenguraikan
tentang pengertian-pengertian dan teori-teori ya@hgvan dengan penelitian ini.
Selain itu, pemaparan terhadap sejumlah karya atgig literatur yang dijadikan
sebagai acuan dan dipergunakan penulis dalam naéndEn mengkaji tentang
pembauran etnis Cina di Indonesia.

Bab Il Metodologi Penelitian, bab ini Menguraikan teng metode
penelitian yang akan digunakan dalam penulisarpskini yaitu Heuristik yang
merupakan proses pengumpulan data-data yang dkautubdalam penelitian
skripsi ini, kritik yaitu proses pengolahan datgassh sehingga menjadi fakta
yang reliable dan otentik, interpretasi yakni psimah sejarawan terhadap faktor-
faktor dengan menggunkan pendekatan dan metodespanatertentu, serta
historiografi yaitu proses penulisan fakta-faktgassh agar dapat dinikmati dan
dikomunikasikan pada orang banyak. Selain menjalasketode historis dalam
penulisan skripsi ini disampaikan pula beberapaekatan yang akan digunakan

dalam skripsi ini yaitu pendekatan interdisipliner.
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Bab IV Masyarakat Etnis Cina di Antara Masyarakahi€ Melayu
Sungailiat, bab ini Merupakan pembahasan dan @haliari hasil penelitian
berdasarkan teori dan data yang diperoleh meladavamcara, studi kepustakaan
dan dokumen yang berhubungan dengan permasalahgrdiaji pada rumusan
masalah yang telah dirumuskan dalam bab 1 yaitumumé kajian mengenai
sejarah munculnya masyarakat etnis Cina di Kecam&angailiat, dampak
kebijakan pemerintah mengenai etnis Cina terhaddgidkpan masyarakat etnis
Cina di Kecamatan Sungailiat, serta wujud interaksial masyarakat etnis Cina
dengan masyarakat Melayu di Kecamatan Sungailiaigale menggunakan
sumber-sumber yang telah penulis cari.

Bab V Kesimpulan, Merupakan bab terakhir yang meargikan
rangkuman atau kesimpulan dari permasalahan yanmlipe kaji dalam
pembahasan skripsi ini. Kesimpulan yang merupafeamalpan terhadap masalah-

masalah secara keseluruhan setelah pengkajiarbpadsbelumnya.
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